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Tetapi, perlu diketahui bahwa keakuratan suatu
perhitungan perencanaan didasarkan pada masukan data dan
mutu yang tepat sehingga hasil keluaran pada computer dapat

diproses dengan baik. Seringkali perencana mengikuti hasil



keluaran computer tanpa mengkaji ulang kejanggalan yang
terkandung dalam hasil keluaran tersebut dikarenakan
perencana yang belum memiliki sense of engineering terhadap

perilaku struktur yang diperencakan.
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(Upper Structure) dan struktur bawah (Sub Structure). Struktur

dari struktur atas

atas merupakan bagian dari gedung yang berada diatas muka
tanah dan struktur bawah yang terdiri dari basement sebagai
penahan beban lateral tanah dan/ pondasi sebagai penerus

beban ke tanah. Struktur Bangunan gedung harus memiliki



sistem penahan gaya lateral dan vertical yang mampu kekuatan,

daktilitas, kekakuan, dan kapasitas dispasi energy yang cukup

untuk menahan gerakan tanah dalam keperkuan deformasi dan
kekuatan yang disyaratkan pada SNI-1726-2012.
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bumi. Kekuatan Bangunan ini juga harus dirancang dengan
prinsip kolom harus lebih kuat daripada balok “Strong Column

Weak Beam” untuk mencegah terjadi nya keruntuhan tiba-tiba.

Gaya lateral yang ditumbulkan akibat pergerakan

tanah oleh gempa bumi dapat didekati dengan menggukan dua



metode analisa yaitu metode analisa statis (Static Equivalent)

dan analisa dinamis (Time History dan Response Spectrum).

Metoda analisa statis (Static Equivalent) merupakan
analisa yang memperhitungkan tentang berat massa pada

struktur bangunan__terseb Metoda Dinamis (Respown
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Drift). Simpangan antarlantai ini memiliki tiga pengaruh pada

bangunan, pertama pergerakannya dapat mempengaruhi elemen
struktur  (seperti ; balok dan kolom), kedua dapat

mempengaruhi elemen non-struktural (seperti ; jendela dan



cladding), dan Kketiga dapat mempengaruhi struktur yang
berdekatan.

Selanjutnya, Beban yang dipikul oleh struktur yang
menimbulkan simpangan antarlantai (Story Drift) harus di cek

kembali, antara P-Delta-dengan_peraturan yang ada sehingga
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wilayah rawan gempa menggunakan peraturan SNI Beton
2847-2013 dan SNI Gempa 1726-2012.



Parameter-parameter struktur aman gempa akan
dihitung berdasarkan data-data material, geometri bangunan
dan kondisi kegempaan di Kota Padang. Parameter-parameter
tersebut meliputi : Rasio Partisipasi Modal Massa, Perhitungan
Faktor Skala Gempa, Pengecekan Gaya Geser (Base Shear),
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2.Elemen balok, olmn oin di desain menggunakan Sistem
Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) sementara

sistem penahan beban lateral berupa dinding geser di desain
dengan Sistem Dinding Struktural Khusus (SDSK)

3.Bangunan yang didesain terdiri dari dua belas tingkat.



4.Bangunan berada dikota Padang.
5.Fungsi bangunan yaitu sebagai hotel.

6.Beban yang diperhitungkan dalam analisa struktur bangunan,
meliputi :

a.Beban Mati (Dead load)
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ini, sehingga tetap terarah dan sesuai dengan batasan kajian yang

telah ditetapkan, maka penulisan tugas akhir ini disusun secara

sistematis dengan alur sebagai berikut :
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Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, tujuan
dan manfaat, batasan masalah, spesifikasi teknis, dan batasan

masalah.
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